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Tujuan penelitian ini ada adalah (1) Mendeskripsikan bentuk tindak tutur 

ilokusi pada kolom olahraga di surat kabar Solopos edisi Juni dan Juli 2012. 

(2)Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi pada kolom olahraga di surat kabar 

Solopos edisi Juni dan Juli 2012. Penelitian ini mengambil data dari kolom 

olahraga di Surat Kabar Solopos edisi Juni-Juli 2012. Jenis dan strategi penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah tindak tutur ilokusi yang ada pada kolom olahraga di 

surat kabar solopos edisi juni-juli 2013. Teknik pengumpulan data dalam penelitan 

ini menggunakan teknik pengumpulan data simak (berupa teknik simak libat cakap) 

dan catat. Keabsahan data yang digunakan menggunakan teknik triangulasi teori. 

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan metode padan intralingual. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat lima jenis tindak tutur 

ilokusi, kelima jenis tindak tutur ilokusi tersebut adalah (1) tindak tutur Deklarasi 

terdapat dua jenis meliputi memutuskan, membatalkan. (2) tindak tutur representatif 

terdapat enam jenis meliputi pernyataan suatu fakta, penegasan, kesimpulan, 

menunjukan, menyebutkan  (3) tindak tutur Ekspresif terdapat empat jenis meliputi 

kesulitan, kesenangan, mengharapkan dan penerimaan kecewa. (4) tindak tutur  

direktif terdapat dua jenis meliputi perintah, pemberian saran. (5) tindak tutur 

komisif terdapat dua jenis meliputi janji dan ancaman. Fungsi tindak tutur ilokusi 

yang  di temukan terdiri atas empat fungsi yaitu, (1) Fungsi kompetitif yang 

menyatakan, memerintah, meminta, menuntut. (2) Fungsi menyenangkan yang 

menyatakan penawaran, terimakasih. (3)Fungsi bekerjasama yang menyatakan 

melaporkan, mengumkan. (4) Fungsi bertentangan yang menyatakan menuduh dan 

memarahi. 

Kata kunci: Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Ilokusi, Surat Kabar Solopos 

 

A. PENDAHULUAN 

 Chaer dan Agustina (1995: 65) mendefinisikan tindak tutur sebagai gejala 

individual, bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh 

kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Menurut Searle 

(dalam Syahrul, 2008: 32), suatu tindak tutur memiliki makna di dalam konteks 
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dan makna dikategorikan ke dalam makna lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Pada 

penelitian ini penulis tertarik menganalisis tindak tutur ilokusi. Menurut Leech 

(1993: 316), ilokusi berarti melakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu. 

Tindak ilokusi itu berkaitan dengan siapa bertutur, kepada siapa, kapan dan di 

mana tindak tutur dilakukan. Pada tindak tutur ilokusi, perlu disertakan konteks 

tuturan dalam situasi tutur. Tindak ilokusi dapat diidentifikasi sebagai tindak 

tutur yang berfungsi untuk menginformasikan dan melakukan sesuatu (Wijana, 

2009: 18). Tindak ilokusi tidak hanya digunakan untuk menginformasikan 

sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu sejauh situasi tuturnya dipertimbangkan 

secara seksama.  

 Tindak tutur ilokusi tidak hanya terdapat di dalam bahasa lisan. Tindak tutur 

tersebut juga terdapat di dalam bahasa tulis, seperti di surat kabar Solopos. 

Wacana pada surat kabar menggunakan tuturan untuk berinteraksi dengan tokoh 

yang ada pada wacana tersebut. Wacana adalah satuan bahasa terlengkap dan 

tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi 

tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir nyata, 

disampaikan secara lisan atau tertulis (Tarigan, 2009: 67). 

 Penelitian ini bermaksud mengungkapkan bentuk tindak tutur ilokusi dan  

fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan pada kolom olahraga di surat kabar 

Solopos edisi Juni-Juli 2012. Penulis tertarik memilih kolom olahraga pada surat 

kabar Solopos karena pada kolom olahraga tersebut terdapat tindak tutur ilokusi. 

Selain itu, penelitian menggunakan surat kabar sebagai sumber data sangat 

menarik untuk diteliti.  

 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti pengambil judul pada penelitian 

ini yaitu “Tindak Tutur Ilokusi pada Kolom Olahraga di Surat  Kabar 

Solopos Edisi Juni-Juli 2012”.  

 Rosyid Sri Hatmoko (2012) meneliti “Kajian Tindak Tutur pada Wacana 

Rubrik Rakyat Bicara Surat Kabar Joglosemar Edisi Maret 2011”. Hasil 

penelitian ditemukan jenis-jenis tindak tutur dan fungsi bahasa yang terdapat 

dalam tindak tutur pada wacana rubrik Rakyat Bicara surat kabar Joglosemar 

edisi Maret 2011. Jenis-jenis tindak tutur pada penelitian ini dideskripsikan yaitu 
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(1) tindak lokusi, (2) ilokusi yang meliputi tindak representatif, direktif, komisif, 

ekspresif, dan deklarasi, dan (3) perlokusi. Fungsi bahasa dalam tindak tutur pada 

penelitian ini dideskripsikan yaitu (1) fungsi intrumental, (2) fungsi regulasi, (3) 

fungsi pemeriaan, (4) fungsi interaksi, (5)fungsi perorangan, dan (6) fungsi 

heuristik. 

 Tri Wanti Mulyani (2010) meneliti “Analisis Tindak Tutur pada Wacana Stiker 

Plesetan”. Hasil penelitian ditemukan bahwa berdasarkan bentuk tindak tutur 

yang terdapat dalam wacana stiker plesetan ditemukan satu tindak tutur, yaitu 

tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi ditemukan 3 jenis tindak tutur meliputi 

asertif, direktif, dan ekspresif. Berdasarkan strategi pengungkapan tindak tutur 

yang terdapat dalam wacana stiker plesetan ditemukan 2 jenis tindak tutur, yaitu 

tindak tutur langsung dan tak langsung. Berdasarkan teknik pengungkapan tindak 

tutur yang terdapat dalam wacana stiker plesetan ditemukan 2 jenis tindak tutur, 

yaitu tindak tutur literal dan non literal. 

 Pujiyanto (2011) meneliti “Tindak Tutur Ilokusi pada Wacana Iklan Produk 

di Trans TV”. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan jenis dan fungsi tindak 

tutur ilokusi pada wacana iklan produk di Trans TV. Jenis tindak  tutur  ilokusi 

yang ditemukan terdiri atas lima jenis tindak tutur yaitu:  a) tindak  tutur  

representatif  terdapat lima jenis meliputi menyatakan, mengakui, melaporkan, 

menyebutkan, dan menunjukkan, b) tindak tutur direktif terdapat enam jenis 

meliputi meminta, menyuruh, memohon, menyarankan, memaksa, dan 

memberikan aba-aba, c) tindak tutur  komisif  terdapat  satu  jenis  yaitu  

menyatakan kesanggupan, d) tindak tutur ekspresif terdapat empat jenis yaitu 

meliputi mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh, dan memuji, dan e) 

tindak tutur deklaratif  terdapat  dua  jenis  yaitu  memutuskan  dan  

mengabulkan.  Fungsi  tindak  tutur  ilokusi  yang  ditemukan terdiri atas empat 

fungsi yaitu, a) fungsi kompetitif terdapat satu fungsi yaitu meminta, b) fungsi 

menyenangkan terdapat dua fungsi yaitu mengucapkan terima kasih dan 

menyapa, c) fungsi bekerja sama terdapat satu fungsi yaitu melaporkan, dan d) 

fungsi bertentangan terdapat satu fungsi yaitu ketidak setujuan. 
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B. METODE PENELITIAN DATA 

Denzim dan Teknik analisis data menggunakan metode padan ekstralingual 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

karena berupa deskripsi tuturan ilokusi pada kolom olahraga di surat kabar 

tersebut. Objek penelitian ini adalah tindak tutur ilokusi pada kolom olahraga di 

dalam surat kabar Solopos edisi Juni-Juli 2012. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah teknik pengumpulan data simak yang 

berupa teknik simak dan catat, teknik simak dipergunakan dalam mencari data di 

surat kabar solopos setelah data ditemukan satu-persatu maka dilanjutukan 

dengan teknik catat yaitu mecatat semua data yang diperoleh dari surat kabar 

tersebut. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

 

C. HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data dan Hasil Pembahasan 

Penelitian ini akan memberikan gambaran atau deskripsi tentang bentuk 

dan fungsi tindak tutur ilokusi pada kolom olahraga di surat kabar Solopos. 

Tindak tutur yang dimaksud mempunyai efek tertentu kepada lawan tutur. 

Apabila penutur mengungkapkan tuturan, maka akan timbul efek perkataan 

tersebut. Deskripsi tentang tindak tutur ilokusi  yaitu menganalisis dengan 

cara mengategorikan yang ditunjukkan pada tuturan pada kolom olahraga di 

surat kabar Solopos edisi Juni-Juli 20112. 

a. Bentuk tindak tutur ilokusi pada kolom olahraga di surat kabar 

Solopos edisi Juni-Juli 2012 

  Berdasarkan tindak tutur ilokusi pada kolom olahraga di surat kabar Solopos 

dapat ditemukan lima jenis tindak tutur ilokusi. (1) Tindak tutur deklarasi. 

(2) Tindak tutur representatif. (3) Tindak tutur ekspresif. (4) Tindak tutur 

direktif. (5) Tindak tutur komisif 

1) Tindak tutur deklarasi 

a) Tindak tutur deklarasi memutuskan 

  Tindak tutur deklarasi memutuskan adalah tindak tutur yang 

dilakukan untuk memutuskan sesuatu. Berikut merupakan contoh 

tindak tutur deklarasi memutuskan. 
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(1) “Setelah turun Ostrava saya putuskan akan berhenti. Tetapi 

saya merasa lebih baik. Jadi ikut lomba kembali,” beber Bolt. 

(2 Juni 2012, hal.E) 

 

  Data (1) di atas menceritakan bahwa Bolt memutuskan akan berhenti 

dari perlombaan setelah turun dari Ostrava tetapi karena kondisi lebih 

baik jadi Bolt ikut lomba kembali. Tuturan ”Putuskan” termasuk 

tuturan deklarasi memutuskan karena Bolt akan berhenti dari 

perlombaan jika turun dari Ostrava.  

b) Tindak tutur deklarasi membatalkan 

  Tindak deklarasi membatalkan adalah tindak tutur yang dilakukan 

untuk membatalkan sesuatu yang telah di rencakan. Berikut 

merupakan contoh tindak tutur deklarasi membatalkan. 

(2) “Awalnya kami juga berencana juga memberangkatkan atlet 

ke Korea, tapi terpaksa kami geser ke Taiwan karena tidak ada 

dana,” ucap Huhu Martono.  

(16 uni 2012, hal.E) 

 

  Data (2) di atas menceritakan bahwa Huhu Martono mengatakan atau 

merencanakan ingin memberangkatkan atlet ke Korea, tapi karena 

tidak ada dana jadi terpaksa diberangkatkan ke Taiwan. Tuturan 

deklarasi membatalkan ditunjukkan pada tuturan “tidak ada” 

maksudnya awalnya ingin memberangkatkan ke Taiwan karena tidak 

ada dana maka terpaksa digeser ke Taiwan. 

2) Tindak tutur representatif 

a) Representatif pernyataan suatu fakta 

  Tindak tutur representatif pernyataan suatu fakta adalah tindak tutur 

yang dilakukan untuk menyatakan sesuatu yang benar-benar terjadi. 

Berikut merupakan contoh tindak tutur presentatif pernyataan suatu 

fakta. 

(17 Dia defender yang sangat bagus bagi tim kami di keseluruhan 

musim ini dan dia sangat banyak membantu malam ini,” tutur 

Puji Westbrook untuk Durant. 

(2 Juni 2012, hal.E) 
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  Data (3) di atas menceritakan bahwa Puji westbrook menyatakan 

Doran defender sangat bagus bagi tim kami di keseluruhan musim ini 

dan dia sangat banyak membantu malam ini, Tuturan “sangat bagus” 

merupakan tuturan representatif pernyataan suatu fakta karena Puji 

Westbrook menyatakan dengan jujur bahwa Durant defender yang 

sangat bagus bagi timnya. 

b) Representatif penegasan 

  Tindak tutur representatif penegesan adalah tindak tutur yang di 

lakukan untuk mempertegas apa yang telah dilakukan oleh penutur. 

Berikut merupakan contoh tindak tutur representatif penegasan. 

(18 “Saya pikir kami mempermainkan defense yang sangat bagus 

sejak awal, pertahanan yang sama bagusnya yang bisa kamu 

mainkan melawan tim basket terbaik” tandas pelatih Thunder 

Scoot Brooks. 

(2 juni 2012, hal.E) 

 

  Data (4) di atas menceritakan bahwa Brooks mengatakan bahwa dia 

tidak mempermainkan lawan tim basket yang pertahananya bagus dan 

merupakn lawan tim terbaik. Tuturan representatif penegasan 

ditunjukkan pada tuturan “mempermainkan” maksudnya Brook 

menegaskan dengan jelas bahwa dia tidak mempermainkan lawan tim 

basket. 

3) Tindak tutur ekspresif 

a) Tindak tutur ekspresif kesulitan 

  Tindak tutur ekspresi kesulitan merupakan tindak tutur yang 

menyatakan ekspresi kesulitan. Berikut contoh tindak tutur ekspresif 

kesulitan. 

(19  “Situasinya tak terlalu jelas. Saya masih belum 

membuat keputusan karena ini masih terlalu dini,” ujar Rossi.  

(28 Juli 2012, hal.E) 

  

  Data (5) di atas menceritakan Rossi belum bisa mengambil keputusan 

karena masih terlalu dini. Tuturan “tak terlalu jelas”  di tuturkan oleh 
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Rossi dengan maksud Dia dia belum bisa memutuskn dengan situasi 

sekarang. Oleh karena itu, data di atas  merupakan tindak tutur 

ekspresif kesulitan karena Rossi sulit membuat keputusan.  

b) Tindak tutur ekspresi kesenangan 

  Tindak tutur ekspresif kesenangan merupakan tindak tutur yang 

menyatakan ekspresi senang terhadap sesuatu hal. Berikut contoh 

tindak tutur ekspresif kesenangan. 

(20  “Saya senang ada di sini. Tahun lalu, saya absen dan 

hanya menyajikan lewat TV, rasanya sungguh tidak enak. Saya 

pernah menang di sini, dalam tiga kelas berbeda dan semoga 

saya bisa dapat hasil baik nanti,” beber Pedrosa. 

(2 Juni 2012, hal.E) 

  Data (6) di atas menceritakan Pedrosa tahun lalu tidak mengikuti 

kejuaraan balap motor dan hanya menyaksikan lewat TV. Ia pernah 

menang di balapan tersebut, dalam tiga kelas berbeda. Tuturan 

“senang”  dituturkan oleh Pedrosa dengan maksud dia senang berada 

di kejuaraan Gp lagi.. 

4) Tindak tutur direktif 

a) Tindak tutur direktif perintah 

  Tindak tutur direktif perintah adalah tindak tutur yang dipaki oleh 

penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan suatu perintah. 

Berikut contoh tindak tutur direktif perintah. 

(21  “Intinya kita harus mengejar prestasi seperti pada 

masa kejayaanya dulu,” ungkap Christian Hadinata. 

( 7 Jui 2012, hal.E) 

  Data (7) di atas menceritakan Christian Hadinata dalm kejuaraan ini 

harus meraih juara seperti kejayaan masa lalu. Tuturan “harus 

mengejar” dituturkan oleh Christian Hadinatadengan maksud harus 

mendapat juara. Oleh karena itu, data di atas merupakan tindak 

direktif perintah. Sebab tuturan tersebut berisi perintah Christian 

Hadinata kepada timnya untuk mendapatkan juara. 

b) Tindak tutur direktif pemberian saran 
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  Tindak tutur direktif pemberi saran adalah tindak tutur yang dipaki 

oleh penutur untuk memberi saran kepada orang lain. Berikut contoh 

tindak tutur direktif pemberi saran. 

(22  “Tetap harus Optimis (sembuh). Semoga saja 

kekecewaan batal turun di olimpiade bisa memberi energi 

positif di PON nanti,” tutur Suryo agung.  

( 21 Juli 2012, hal.E) 

  Data (8) di atas menceritakan Suryo Agung  semoga memberi energi 

positif di olimpiade PON nanti baginya. Tuturan“Tetap harus Optimis 

(sembuh)” dituturkan oleh Suryo Agung dengan maksud walaupun  

sakit ia tetap harus optimis untuk sembuh. Oleh karena itu, data di 

atas merupakan tindak direktif pemberian saran karena menyarankan 

Suryo Agung untuk optimis sembuh dari penyakitnya 

5) Tindak tutur komisif 

a) Tindak tutur komisif janji 

  Tindak tutur komisif janji ialah tindak tutur yang dipahami oleh 

penutur untuk mengikatkan janji di masa yang akan datang. Berikut 

contoh tindak tutur komisif janji. 

(23 “Ini awal baru bagiku. Meski demikian saya tetap 

akan bermain sebaik mungkin untuk mewakili Raysol,” Imbuh 

Sakai. 

(10 Juni 2012, Hal E) 

 

  Data (9) di atas menceritakan Sakai akan bermain sebaik mungkin 

dalam mewakili Spanyol. Tuturan “saya tetap akan” dituturkan Sakai 

dengan maksud untuk memberitahu akan bermain sebaik mungkin. 

Oleh karena itu, tuturan di atas merupakan tindak tutur komisif janji 

sebab berisi pernyataan janji yang diucapkan Sakai. 

b) Tindak tutur komisif ancaman 

  Tindak tutur komisif ancaman ialah tindak tutur yang dipahami oleh 

penutur untuk mengancam di masa yang akan datang. Berikut contoh 

tindak tutur komisif ancaman. 

(24 ”Dalam 12 hari latihan akan menjadi kritikan untuk 

timku dan sebagai [ujian] cedera pergelangan kaki yang 
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membutuhkan penyembuhan sebelum saya berjumpa lawan [di 

Olimpiade London],” urai pemain berusia 29 tahun, Lie Chong 

Wei. 

(14 Juli 2012, hal.E) 

  Data (10) di atas menceritakan Lee Chong Wei Tuturan “akan”  

dituturkan oleh Christian Hadinata dengan maksud  ingin memantau 

Fighting spirit dan skill untuk direkrut Oleh karena itu, data di atas 

merupakan tindak tutur komisif janji sebab berisi kepastian Christian 

Hadinata untuk memantau lawannya 

b. Fungsi tindak tutur ilokusi pada kolom olahraga di surat kabar 

Solopos edisi Juni-Juli 2012 

1) Fungsi Tindak Tutur Kompetitif ( Competitive) 

a) Fungsi kompetitif memerintah 

  Fungsi kompetitif memerintah termasuk sikap yang mengisyaratkan 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki 

penutur. Berikut cintoh fungsi kompetitif memerintah.  

(25 Saya selalu katakan, menyalakan obor di stadion 

merupakan sebuah pekerjaan yang seharusnya dilakukan 

seorang atlet Olimpiade. Seseorang yang melakukan pekerjaan 

luar biasa bagi negaranya dan memenangi medali emas,” tegas 

Beckham. 

(14 Juli 2012, hal.E) 

  Data (11) di atas menceritakan Beckham untuk memerintahkan 

kepada atlet yang pekerjaannya luar biasa untuk menyalakan obor di 

stadion. Tuturan “katakan” dituturkan oleh Beckham dengan maksud 

untuk menyuruh. Oleh karena itu, data di atas melibatkan sopan 

santun karena mengandung tuturan yang diperhalus.   

2) Fungsi Tindak Tutur Menyenangkan (Convivial) 

a) Fungsi menyenangkan penawaran 

  Fungsi menyenangkan menawarkan termasuk sikap yang 

mengisyaratkan kepada mitra tutur menawarkan sesuatu yang 
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dikehendaki penutur. Berikut contoh fungsi menyenangkan 

menawarkan. 

(26  “Dari semua penawaran, Hannover yang paling 

menarik. Saya merasa nyaman bersama mereka,” tutur Sakai. 

(10 Juni 2012, hal.7) 

  Data (12) di atas menceritakan Sakai menyatakan bahwa dari 

beberapa penawaran yang ada Sakai memilih Hannover. Tuturan 

“penawaran” dituturkan Sakai dengan maksud memilih penawaran 

yang ada. Oleh karena itu, data di atas merupakan fungsi 

menyenangkan penawaran. 

3) Fungsi Tindak Tutur Bekerja Sama (Collaborative) 

a) Fungsi bekerja sama mengumumkan  

 Fungsi bekerja sama mengumumkan merupakan fungsi tindak tutur 

yang bertujuan untuk mengumumkan sesuatu kepada mitra tutur. 

Berikut contoh fungsi bekerja sama mengumumkan. 

(27 “Kuota untuk turnamen futsal sudah penuh. Ada 32 

tim, kesemuanya berasal dari Wonogiri. Kami lihat 

pertandingan akan berlangsung sengit,” ungkap Gatot. 

(16 Juni 2012, hal. E) 

 

 Data (13) di atas menceritakan Gatot menyatakan bahwa kouta 

turnamen futsal telah penuh. Tuturan “Kuota untuk turnamen futsal 

sudah penuh” dituturkan Gatot dengan maksud 

memberitahu/mengumumkan untuk kota turnamen sudah penuh. 

Oleh karena itu, data di atas merupakan fungsi bekerjasama 

mengumumkan sebab berisi pernyataan dari Gatot tentang kuota 

turnamen. 

4) Fungsi Tindak Tutur Bertentangan (Conflitive) 

a) Fungsi bertentangan menuduh 

  Fungsi bertentangan menuduh merupakan fungsi tindak tutur yang 

tujuannya bertentangan dengan tujuan sosial. Berikut contoh funsi 

bertentangan menuduh. 
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(28  “Ini normal saja dan seperti inilah namanya balapan. 

Setelah Jorge menandatangani kontrak, semua orang tentu akan 

berpikir macam-macam dan memang itulah yang terjadi.” 

Spies 

(14 Juli 2012, hal. E) 

  Data (14) di atas menceritakan Spies yang menyatakan menunuh 

berpikir macam-macam tentang penandatanganan kontrak. Tuturan 

“akan berpikir macam-macam dan memang itulah yang terjadi” 

dituturkan Spies dengan maksud menuduh. Oleh karena itu, data di 

atas merupakan fungsi bertentangan menuduh sebab berisi tuduhan 

Spies. 

b) Fungsi bertentangan memarahi 

  Fungsi bertentangan memarahi merupakan fungsi tindak tutur yang 

tujuannya bertentangan dengan tujuan sosial. Berikut contoh fungsi 

bertentangan memarahi. 

(29 “Jadi kalau sampai kota atau kabupaten tak punya atlet 

dan enggak bisa ikut kejuaraan seperti kejurprov, ini saya 

anggap sudah keterlaluan,” tukas Marsudi. 

(14 Juli 2012, hal. E) 

 

  Data (15) di atas menceritakan Marsudi yang menyatakan keterlaluan 

jika sampai kota atau kabupaten tidak mempunyai atlet. Tuturan “ini 

saya anggap sudah keterlaluan” mempunyai maksud marah kepada 

atletnya. Oleh karena itu, data di atas merupakan fungsi bertentangan 

memarahi sebab berisi pernyataan Marsudi yang menganggap 

keterlaluan atletnya.  

2.  Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Wanti Mulyani (2010) yaitu sama-sama mengkaji tindak tutur. Perbedaannya 

yaitu penelitian ini mengambil data dari surat kabar Solopos. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Wanti Mulyani (2010) datanya dari stiker 

plesetan 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pujiyanto (2011) yaitu sama-sama mengkaji tindak tutur ilokusi. 

Perbedaannya yaitu penelitian ini mengambil data dari kolom olahraga 

surat kabar Solopos. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Pujiyanto 

(2011) datanya dari wacana iklan produk di trans TV. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rosyid Sri Hatmoko (2012) yaitu sama-sama mengkaji tindak tutur. 

Perbedaannya yaitu penelitian ini mengambil data dari kolom olahraga 

surat kabar Solopos. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rosyid Sri 

Hatmoko (2012) datanya dari wacana rubrik rakyat bicara surat kabar 

Joglosemar 

3. SIMPULAN  

  Berdasarkan analisis data jenis tindak tutur ilokusi pada kolom 

olahraga di surat kabar Solopos dapat disimulkan sebagai berikut. 

a. Ada lima bentuk tindak tutur ilokusi. (1) Tindak tutur deklarasi meliputi  

deklaratif memutuskan dan deklaratif membatalkan. (2) Tindak tutur 

representatif meliputi pernyataan suatu fakta, penegasan, kesimpulan, 

melaporkan, menunjukkan, dan menyebutkan. (3) tindak tutur ekspresif 

meliputi ekspresif kesulitan, kesenangan,  mengharapkan, dan kecewa. (4) 

Tindak tutur direktif meliputi direktif perintah dan direktif pemberian saran. 

(5) Tindak tutur komisif meliputi komisif janji dan komisif ancaman. 

b. Berdasarkan analisis fungsi tindak tutur ilokusi pada kolom olahraga surat 

kabar Solopos terdiri dari empat fungsi. (1) Fungsi kompetitif meliputi 

memerintah, meminta, dan menuntut. (2) Fungsi menyenangkan meliputi 

penawaran dan terima kasih. (3) Fungsi bekerja sama meliputi melapor dan 

mengumumkan. (4) Fungsi bertentangan meliputi menuduh dan memarahi. 
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